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EFISIENSI BIAYA PENGENDALIAN Helicoverpa armigera DAN
Spodoptera litura DENGAN PATOGEN SERANGGA PADA
TUMPANGSARI KAPAS+KEDELAI

IGAA. INDRAYANI, SUPRAPTO, SUBIYAKTO dan A A. A. GOTHAMA
Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat

RINGKASAN

Penelitian efisiensi biaya pengendaliun Helicoverpa ar-
migera dan Spodoptera litura dengan patogen serangga pada
tumpangsari kapastkedelai dilaksanakan di KP' Muneng,
Probolinggo, Sub Balittan Malang mulai April sampai dengan
September 1993. Tujuan penelitian untuk mengetahui efisiensi
biaya pengendalian S. litura dan H. armigera dengan patogen,
yaitu NPV, By, dan insektisida pada tumpangsari kapas+kede-
lai. Perlakuan terdiri atas campuran larutan (1)
HaNPV+SINPV, (2) HaNPV+SINPV+Bi, (3) HaNPV+
SINPV+endosulfan, (4) Bt, (5) Endosulfan dan (6) Kontrol.
Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok dengan tiga
kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya
pengendalian dengan NPV, Bt dan kombinasinya ternyata
kurang efisien dibanding perlakuan endosulfan. Perlakuan pa-
ling efisien adalah HaNPV+ SINPV+ endosulfan, dengan
tambahan penerimaan atas biaya pengendalian sebe-
sar Rp 734 800, atau sebesar 16.5% lebih tinggi dibanding
pengendalian dengan endosulfan.

Efisiensi, Helicoverpa armigera, Spodoptera li-
tura, patogen, tumpangsari, Gossyipium hirsu-
tum, Glysine saya.

Kata kunci:

ABSTRACT

Cost efficiency of Helicoverpa armigera and Spodoptera li-
tura control using insect pathogens on intercropping cotton
and sopbean.

An experiment on cost efficiency of cotton bollworm,
H. armigera and armyworm, S. litura control using insect
pathogens on intercropping cotton and soybean was carried out
at Muneng Experimental Station, Probolinggo from April to
September 1993, The objective of the research was find out the
cost efficiency of H. armigera and S. litura control using
Nuclear Polyhedrosis Virus (NPV), Bacillus thuringiensis (Bf)
and insecticide on intercropping cotton and soybean. The treat-
ment tested were 1) HaNPV+SINPV, 2) HaNPV+ SINPV+B1,
3) HaNPV+ SINPV-+endosulfan, 4) Bt, 5) Endosulfan, and 6)
Control (untreated). Treatments were arranged in Randomized
Block Design with three replications. The results showed that
cost of control using NPV, Br and their combinations were less
efficient compared to that of endosulfan. HaNPV+SINPV+en-
dosulfan was the most efficient treatment with the net income
of Rp 734 800 or about 16.5 percent higher than the net income
of endosulfan,
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litura, pathogen, intercropping, Gossypium hir-
sutum, Cilvsine soya.

PENDAHULUAN

Pengembangan kapas mula-mula dipusatkan
di daerah tadah hujan dengan pola monokultur,
tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha
tani kapas-+palawija dapat mengurangirisiko kega-
galan, serta meningkatkan pendapatan peta-ni,
maka pada tahun 1988 diperkenalkan sistem
tumpangsari kapas + kacang hijau di lahan tadah
hujan dan kapas + kedelai di lahan sawah (HAS-
NAM dan ADISARWANTO, 1993).

Salah satu masalah yang perlu diperhatikan
dalam pengembangan kapas dan kedelai adalah
serangan serangga, karena beberapa hama penting
pada kapas, seperti Helicoverpa armigera dan Spo-
doptera litura, juga merupakan hama potensial
pada kedelai.

Sampai saat ini pengendalian kedua spesies
hama tersebut sebagian besar masih menggunakan
insektisida kimia. Memang benar ada yang me-
ngemukakan bahwa "berkah" pestisida dalam
jangka panjang ternyata menjadi bumerang (SAIDI,
1993). Penggunaan insektisida kimia tidak hanya
menyebabkan tercemarnya hasil pertanian dan
lingkungan, tetapi juga mampu mendahsyatkan
serangan hama yang semula akan dikendalikan.
Untuk itu, perlu dicari melalui pengendalian hama
terpadu (PHT). Prinsip dasar PHT adalah memak-
simumkan faktor-faktor alami pengendali hama
dan meminimalkan perlakuan faktor non alami,
seperti penggunaan insektisida kimia (SAIDI,
1993). Salah satu elemen PHT yang bersifat alami
adalah pemanfaatan patogen serangga, khususnya
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nuclear polyhedrosis virus (NPV) dan Bacillus
thuringiensis (Br)

Saat ini penelitian NPV di Indonesia sudah
mulai berkembang, terutama pada tanaman kapas
(INDRAYANI ef al.,, 1994), tembakau Na Oogst
INDRAYANI et al., 1992), dan kedelai (ARIFIN,
1988). Hasil penelitian pada kapas monokultur
menunjukkan bahwa NPV+endosulfan mampu
mengurangi frekuensi aplikasi insektisida 1-2
kali/ha (INDRAYANI dan GOTHAMA, 1991). Peng-
gunaan B. thuringiensis (Bt) semakin meluas, teru-
tama untuk mengendalikan S. /itura pada kedelai
(wiLLIS, 1993). Diharapkan penggunaan patogen
serangga ini dapat mengurangi Kketergantungan
pada insektisida kimia, sehingga manusia dapat
hidup berdamping-an dengan hama secara damai
tanpa saling merugikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efisiensi biaya pengendalian H. armigera dan S.
litura dengan NPV, Bt dan endosulfan pada tum-
pangsari kapas + kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Muneng, Probolinggo Sub Balittan Malang, Jawa
Timur, dari April sampai September 1993. Lahan
yang digunakan untuk penelitian ini adalah sawah
berpengairan. Setelah panen padi dan sebelum
tanam kapas+kedelai, lahan diairi minimal satu
kali dan ditutup jerami untuk menghambat pertum-
buhan gulma.

Perlakuan pengendalian yang dicoba adalah
campuran larutan (1) HaNPV+SINPV, (2)
HaNPV+SINPV+Bt, (3) HaNPV+ SINPV+endo-
sulfan, (4) Bt, (5) endosulfan, dan (6) kontrol
(tidak dikendalikan). Percobaan menggunakan
rancangan acak kelompok, dengan tiga ulangan.
Dosis NPV, Bt dan endosulfan yang digunakan
berturut- turut 100 g (= 6x10"! Polyhedral Inclu-
sion Bodies PIB)/ha, 500 g (= 1.6x10' Interna-
* tional Unit IU)/ha, dan 1 I/ha.

Kapas dan kedelai masing-masing varietas
Kanesia-1 dan varietas Wilis ditanam pada be-
dengan berukuran 20 m x 2.5 m dalam petak ber-
ukuran 20 m x 20 m. Jarak tanam kapas 25 cm x

30 cm (=26 640 tanaman/ha) dengan dua tanaman/
lobang. Kedelai ditanam dengan jarak tanam 30
cm x 15 em (= 373 000 rumpun/ha), dengan dua
tanaman/lobang. Tata tanam kapas dan kedelai
adalah 1 : 6 (1 baris kapas : 6 baris kedelai).

Kapas dan kedelai ditanam bersamaan, se-
minggu setelah panen padi, dan tidak dilakukan
pengolahan tanah. Kedelai dipupuk sekali ber-
samaan dengan tanam dengan dosis 50 kg urea/ha
untuk memacu pertumbuhan awal, sedangkan ka-
pas dipupuk dengan dosis 80 kg urea + 40 kg ZA
+ 40 kg TSP/ha. Sebagai perangkap H. armigera,
dipakai dua varietas jagung yang berumur tengah-
an dan dalam, ditanam dengan jarak tanam 5 m x
2.5 m (2 tanaman/lobang).

Pengendalian hama terutama ditujukan ter-
hadap ulat H. armigera dan S. litura pada kapas
dan kedelai. Ambang kendali yang digunakan un-
tuk H. armigera maupun S. litura pada kapas
adalah empat tanaman terinfestasi ulat per 25
tanaman contoh. Sedangkan pada kedelai adalah
2.5 persen serangan §. litura pada daun dan dua
ulat /1. armigera/rumpun tanaman contoh (SOE-
BANDRUO dan MARWOTO, 1993). Aplikasi ber-
dasarkan pencapaian ambang, apakah oleh H.
armigera atau S. litura. Pengamatan pada kapas
maupun kedelai dilakukan mulai umur 15 hari
sampai 100 hari setelah tanam (hst), setiap lima
hari. Parameter yang diamati adalah frekuensi
penyemprotan, biaya pengendalian hama, dan ha-
sil kapas berbiji dan kedelai. Untuk mengetahui
efisiensi biaya pengendalian hama dilakukan ana-
lisis tingkat pengembalian marginal (Marginal
Rate of Return) dengan rumus :

Tambahan penerimaan atas biaya
pengendalian hama

MRR =
Biaya pengendalian hama
HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya pengendalian hama

Penyemprotan dilakukan berdasarkan popu-
lasi ambang ulat H. armigera maupun S. litura.
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Jumlah pencapaian ambang kendali antara kontrol
dan semua perlakuan berbeda nyata baik pada ka-
pas maupun kedelai (Tabel 1). Pencapaian am-
bang kendali pada kontrol tidak diikuti dengan
penyemprotan, sebaliknya pencapaian ambang
pada setiap perlakuan diikuti dengan penyemprot-
an.

Tabel | juga menunjukkan bahwa frekuensi
rata-rata penyemprotan perlakuan pada kedelai le-
bih tinggi dibanding penyemprotan pada kapas,
karena populasi ulat H. armigera dan S. litura
pada kedelai umur 30-40 hari setelah tanam (hst)
cukup tinggi, sebab pada umur tersebut masanya
pembentukan polong muda pada seluruh tanaman,
sedangkan pada kapas baru mulai pembentukan
kuncup bunga, sehingga ketersediaan sumber
makanan lebih banyak pada kedelai daripada ka-
pas.

Fluktuasi populasi ulat H. armigera maupun
S. litura cenderung bervariasi antar komoditas dan
perlakuan (Gambar 1). Populasi H. armigera dan
S. litura pada kapas yang lebih sering berada di
bawah ambang kendali adalah dengan perlakuan
HaNPV + SINPV + endosulfan, demikian pula
untuk kedelai. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
frekuensi penyemprotan pada perlakuan tersebut,
yaitu berkisar 1.7 - 2.0 kali‘ha, sehingga terjadi
pengurangan penggunaan insektisida per hektar.
Akibatnya biaya insektisida dapat dihemat, dan
yang lebih penting lagi adalah mengurangi persen-
tase polusi lingkungan akibat bahan-bahan be-
racun tersebut. Penerapan metode pemanduan
(scouting) sebagai dasar pertimbangan pengen-
dalian merupakan hal yang penting dalam me-
ngatur melimpahnya insektisida di alam, diban-
ding dengan pengendalian secara berjadwal tanpa
memperhitungkan ada tidaknya populasi hama.

Biaya yang dikeluarkan untuk pengendalian
hama (biaya penyemprot dan pestisida) terendah
adalah Rp106 000 pada pengendalian dengan en-
dosulfan, sedangkan dengan perlakuan yang lain
cenderung lebih tinggi (Tabel 1). Hal ini menun-
jukkan bahwa dari segi penggunaan biaya, pengen-
dalian dengan endosulfan ternyata lebih kecil
dibanding perlakuan dengan patogen. Tingginya
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biaya pengendalian dengan patogen saja (tanpa
insektisida) dibanding dengan endosulfan, ke-
mungkinan disebabkan oleh tingginya rata-rata
frekuensi penyemprotan (6.3-7.4 kali ambang).
Hal ini berkaitan dengan selektivitas patogen ter-
hadap spesies hama tertentu saja, sehingga
serangga hama yang bukan sasaran akan lolos dari
infeksi patogen. Di sisi lain, meskipun Bt memiliki
spektrum inang yang lebih luas dibanding NPV,
tetapi kemampuan mematikan inang lebih lambat
dibanding endosulfan. Demikian pula pada per-
lakuan dengan HaNPV+ SINPV-+endosulfan,
biaya yang dikeluarkan lebih tinggi dibanding per-
lakuan endosulfan, meskipun pencapaian ambang
lebih sedikit, karena banyaknya macam bahan
pengendali yang digunakan.

Selisih biaya pengendalian antara perlakuan
endosulfan dengan perlakuan yang lain berkisar
antara Rp 11 200 hingga Rp 121 850. Selisih biaya
pengendalian pada perlakuan HaNPV+S/INPV+Bt
sebesar Rp 121 850, karena macam bahan pengen-
dali yang digunakan cukup banyak, di samping
daya bunuh agensia alami pada inang relatif lebih
lambat, sehingga membutuhkan lebih banyak
penyemprotan.

Hasil, tambahan penerimaan dan efisiensi
pengendalian

Kapas berbiji dan kedelai yang dihasilkan
pada setiap perlakuan berbeda nyata dengan kon-
trol, kecuali perlakuan Br pada kedelai (Tabel 2).
Hal ini menunjukkan bahwa semua perlakuan
kecuali Bt menekan serangan hama, terutama H.
armigera dan S. litura. Hasil kapas berbiji dan
kedelai tertinggi dicapai pada perlakuan HaNPV +
SINPV + endosulfan, yaitu berturut-turut sebesar
706.2 kg/ha dan 903.3 kg/ha. Hasil tersebut telah
mendekati produksi yang dicapai pada penelitian
tumpangsari kapas + kedelai dengan pola tanam
yang sama di Lamongan, yaitu berkisar 0.6-0.7 ton
kapas dan 1.1-1.3 ton kedelai (HASNAM dan ADI-
SARWANTO, 1993).

Analisis terhadap tambahan penerimaan
menunjukkan bahwa dibandingkan kontrol tam-
bahan penerimaan tertinggi dicapai pada perlakuan
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Populasi ulat/25 tanaman Populasi ulat/25 tanaman
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Gambar 1. Populasi .ulal H. armigera (A) dan S. litura (B) pada kapas, dan H. armigera (C) dan 5. litura (D) pada kedelai
Figure . Population of H armigera (A) and . litura (B) on cotton, and H. armigera (C) and 5. litura on soybean
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Tabel 2.

LG.AAL INDRAYANI ¢f al. = Efisiensi biaya pengendalian

Table 2. Yield of seed cotton and soybean, net income, and marginal rate of return per hectare

Hasil kapas berbiji dan kedelai. tambahan pendapatan dan tingkat pengembalian marginal per hektar

Biaya pengen- Tambahan pene-
Penerimaan Tambahan dalian hama rimaan atas biaya
penerimaan  Cast of pest control  pengendalian hama
Perlakuan Hasil (Yield) Income Net income Net income on
Treatment (kg/ha) (Rp) (Rp) (Rp) cost of control ~ MRR
(Rp)
Kapas Kedelai Kapas  Kedelai Kapas Kedelai Kapas  Kedelai  Kapas Kedelai
Cotton  Soybean Cotton  Soybean Cotion Seybean  Cotton  Soybean  Cotton Soybean
HaNPV+
SINPV 4642b 5002b 301700b 500200b 118200 203500 58700 95200 59 500 108 300
(801 900 ¢)’' (321 700)" (153 000)' (167 800)" 1.09
HaNPV+
SINPV+Bt  551.1c 581.7¢ 360800d 581700¢ 177300 285000 83850 144000 93450 141 000
(942 500 d) (462 300) (227 850) (234.450) 1.03
HaNPV+
SINPV+ 706.2d 9033e¢ 459000f 903300e 275500 606 600 67300 RO 000 208200 526600
endosulfan (1362300 1) (882 100) (147 300) (734 800) 499
Bt 5104b 3325a 331750¢ 332500a 148250 35800 42600 74 600 105650 38 800
(664 250 b) (184 050) (117 200) ( 66 850) 0.57
Endosulfan  6028c¢ ocoud 391 800 R25000d 208 300 528300 46000 60000 162300 468 300
(1216 800 ¢) (736 600) (106 000) (630600) 595
Kontrol 2823a 296.7a 183500a 296700a - - - - - -
Control (480 200 a)
BNT LSD5%61.6 489 20600, 48900, - - - - - - -
(58.900)
KK CV (%) 9 11 10 11 - - - - - - -

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
Number in the same column followed by the same letters are not significantly different at 5% level.

Note

: ! Total kapas + kedelai (Total of intercropping cotton and soybean)

Harga (Price of ): Kapas berbiji (Seed cotton = R650/kg
Kedelai (Soybean) = Rpl1000/kg

dengan HaNPV + SINPV + endosulfan, se- besar
Rp 882 100, disusul oleh endosulfan sebesar Rp
736 600. Sedangkan tambahan penerimaan pada
perlakuan patogen yang lain masih lebih rendah
dibanding perlakuan endosulfan. Selisih tambahan
penerimaan antara perlakuan HaNPV + SINPV +
endosulfan dan endosulfan sebesar Rp 145 500.
Dengan demikian dari segi tambahan penerimaan,

perlakuan HaNPV + SINPV + endosulfan lebih
tinggi dibanding perlakuan yang lain.

Selanjutnya, apabila dilakukan analisis tam-
bahan penerimaan atas biaya pengendalian hama,
ternyata perlakuan yang memberi tambahan pe-
nerimaan paling tinggi juga perlakuan HaNPV +
SINPV + endosulfan, yaitu sebesar Rp 734 800,
lebih tinggi Rp 104 200 dibanding endosulfan se-
besar Rp 630 600 (Tabel 2).

35



JURNAL LITTRI VOL. I NO. I, 1995

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam pengendalian hama, khususnya hama kapas
+ kedelai masih membutuhkan peran insektisida
kimiawi. Penggunaan patogen serangga, meskipun
efektif mengendalikan hama-hama tertentu, apa-
bila diaplikasikan secara tunggal, belum mampu
berperan seefektif insektisida.

Dalam penelitian ini, ternyata patogen secara
tunggal belum memberikan hasil pengendalian se-
cara maksimal. Dalam perannya sebagai agensia
pengendali, patogen masih memerlukan adanya
insektisida untuk mempertinggi potensi pengen-
daliannya. Hal ini sesuai dengan pendapat JAQUES
dan MORRIS (1981), bahwa aksi bersama patogen
dengan insektisida mampu meningkatkan potensi
pengendalian hama di lapang.

Dengan adanya kombinasi perlakuan pato-
gen + insektisida, maka penggunaan insektisida
dapat diatur dan digunakan secara lebih bijaksana.
Dengan demikian, dampak buruk yang diakibat-
kan oleh penggunaan insektisida secara berlebih
perlahan-lahan dapat diminimalkan, sesuai dengan
program pelestarian lingkungan yang saat ini gen-
car dikumandangkan, telah mendorong para peng-
guna teknologi untuk memilih teknologi
pengendalian hama yang ramah terhadap ling-
kungan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat SOE-
HARDJAN dan SUDARMADIJI (1993), bahwa sudah
saatnya perhatian masyarakat dialihkan kepada pe-
manfaatan agensia-agensia alami yang aman
dalam upaya mengatasi masalah hama. Di samping
itu, penggunaan patogen dikatakan tidak menyim-
pang dari tujuan konsep Pengendalian Hama Ter-
padu (PHT), antara lain: (1) mempertahankan dan
memantapkan taraf produksi yang tinggi, (2) aman
bagi lingkungan, termasuk produsen dan kon-
sumen, dan (3) terjangkau oleh daya beli pengguna
(SOEHARDJAN dan SUDARMADII, 1993).

Patogen serangga memiliki kemampuan
mengendalikan serangan hama, berarti mampu
meningkatkan produktivitas. Selain itu patogen
serangga juga dinyatakan aman bagi lingkungan,
dengan demikian turut mendukung program pe-
lestarian lingkungan. .

Untuk mendapat patogen serangga, terutama
virus sangat mudah, dapat dibuat sendiri dari

36

V ARIFIN, M.

bangkai ulat yang terserang virus di lapang.
Caranya adalah ulat-ulat tersebut dibuat ekstrak-
nya, kemudian disaring dan ditambah air secu-
kupnya sudah dapat disemprotkan langsung pada
tanaman. Di samping itu, sampai saat ini masih
terus dilakukan penelitian untuk meningkatkan
efektivitas NPV di lapang dan mencari metode
produksi NPV secara masal dan murah. Dengan
demikian, tidak menutup kemungkinan harga ke-
masan NPV akan jauh lebih murah dibanding in-
sektisida. Di samping itu, untuk mencapai ke arah
komersialisasi, semua pestisida berbahan aktif
mikroorganisme harus melewati tahap proses
standardisasi mutu, akrab dengan manusia dan
lingkungan, serta memenuhi persyaratan kese-
hatan dan keselamatan kerja (HERJANTO, 1992).

KESIMPULAN DAN SARAN

Biaya pengendalian H. armigeradan S. litura
pada tumpangsari kapas + kedelai dengan NPV
dan Bt atau kombinasinya dibanding de-ngan en-
dosulfan ternyata kurang efisien. Perlakuan yang
paling efisien adalah HaNPV + SI NPV + endosul-
fan, dengan tambahan penerimaan atas biaya
pengendalian sebesar Rp 734 800, atau minimal
sebesar 16.5% lebih tinggi dari tambahan peneri-
maan atas perlakuan dengan endosulfan maupun
perlakuan lainnya.

Penelitian perlu dilanjutkan untuk mendapat-
kan teknologi produksi NPV secara masal dan
murah.

DAFTAR PUSTAKA

1988. Pengaruh konsentrasi dan vo-
lume nuclear polyhedrosis virus terhadap
kematian ulat grayak kedelai (Spodoptera
litura F.). Penelitian Pertanian. Agricul-
tural Research, 8(1): 12-14.

HASNAM dan T. ADISARWANTO. 1993, Budidaya
kapas + kedelai di lahan sawah sesudah
padi. Prosiding Diskusi Panel Budidaya
Kapas + Kedelai. Seri Pengembangan (7) :
1-12.



LG.A A. INDRAYANI et al

“ HERJANTO, E. 1992. Standar sistem mutu (ISO Seri

9000). Bahan Pelatihan Tenaga Penyuluh
Standardisasi Industri, 24-25 Juli 1992.
13pp.

¥ INDRAYANL, LGAA. dan AA. AGRA GOTHAMA.
1991. Efisiensi pengendalian H. armigera
dengan NPV dan insektisida pada kapas.
Pemb. Littri, 17 (2):37-42.

INDRAYANI. L.GAA., SUBIYAKTO dan A.A. AGRA
GOTHAMA. 1992, Pengaruh penggunaan
NPV dan insektisida terhadap biaya pe-
ngendalian Helicoverpa spp. pada tem-
bakau Besuki Na Oogst. Pembr. Littri 17
(4):113-118.

5 INDRAYANI, LG.AA., SUBIYAKTO, dan A.A. A,
GOTHAMA. 1994, Prospek penggunaan nu-
clear polyhedrosis virus (NPV) untuk
pengendalian ulat buah, Helicoverpa ar-
migera dan ulat grayak, Spodopiera litura.
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Per-
tanian, 13 (4): 106-110.

&

“ SOEBANDRUIO dan MARWOTO.,

. - Efisiensi biaya pengendalian

JAQUES, R.P. and ON. MORRIS. 1981, Compatibi-
lity of pathogens with other pest control and
with different crops. /n: H.D. Burges (ed).
Microbial Control of Pests and Plant Di-
seases 1970-1980. Academic Press, Lon-
don. 12 pp

SAIDI, Z. 1993, Pertanian bebas pestisida. Buletin
Kyusei Nature Farming, 2 : 25-26.

1993, Pengen-

dalian serangga hama pada pola tanam ka-

pas + kedelai. Prosiding Diskusi Panel

Budidaya Kapas + Kedelai. Seri Pengem-

bangan (7) : 13-27.

“ SOEHARDJAN, M. dan D. SUDARMADIJL. 1993. Pe-

manfaatan organisme mikro sebagai bioin-
sektisida di negara sedang berkembang.
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Per-
tanian, 12 (1): 7-11.

¥ WiLLIS. M. 1993. Efikasi insektisida mikroba Ba-

cillus thuringiensis Berliner terhadap Spo-
doptera litura F. pada tanaman kedelai.
Buletin Penelitian Kindai, 4 (2)

ERPUS TAKAAN
PUSLITBANGTRI |

4.
-

R

37






